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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 





 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (ṡṡ ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (ḥṡ ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh kadan ha خ
 Dal D De د
 (Żal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy esdan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض






 (Ẓṡ Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain ‘ apostrofterbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha هـ
 Hamzah ' Apostrof ء
 Ya Y Ye ى
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah i i  ِا 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





 kaifa : َكـْيـفَ 
 hau : َهـْولَ 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 






 ma>ta : مـَات
 <rama : َرَمـى
 qi>la : ِقـْيـل 
 yamu>tu : َيـمـُْوتُ 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathahdanya ai a dan i  ْـَى 
fathahdanwau au a dan u  ْـَو 
Nama HarkatdanHuruf 








a dan garis di atas 
idangaris di atas 




tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raudah al-atfāl:  َرْوَضـةُاألْطَفالِ 
 al-Madīnah al-Fād}ilah : اَْلـَمـِدْيـَنـةُاَْلـفـَاِضــَلةُ 
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ankeluarga di DesaJuluboriKecamatanPallanggaKabupatenGowa? 
Pokokmasalahtersebutselanjutnya di-breakdown kedalambeberapasubmasalahyaitu: 
1) Mengetahuiperanpekerjabatubataterhadapkesejahteraankeluarga di 
DesaJuluboriKecamatanPallanggaKabupatenGowa?, 2) 
Mengetahuifaktorpenghambatdanfaktorpenunjangpekerjabatubataterhadapkesejahtera
ankeluarga di DesaJuluboriKecamatanPallanggaKabupatenGowa? 
Jenispenelitiantergolongkualitatifdenganmetodependekatanpenelitian yang 
digunakanadalahpendekatankomunikasi. Sumber data 
penelitianiniadalahKepalaDesaJuluboridanparapekerjabatubata yang ada di 
DesaJuluboriKecamatanPallangga.Selanjutnya, metodepengumpulan data yang 
digunakanadalahwawancaradandokumentasi. 
Kemudiantekhnikpengolahandananalisisdata dilakukandenganmelaluitigatahapan, 






Dalamsebuahusaha yang dikerjakanpastiada yang namanyahambatan, 
adapunhambatanyaitu modal usaha, 
tingkatpersaingandantidakadanyapemberdayaanpekerjabatubata. Dan 
adapunfaktorpenunjangpekerjabatubatayaituwaktu yang 
luanguntukpekerjabatubatadanbahanbaku yang cukupmemadai.  
Implikasidaripenelitianiniadalah: 1) Diharapkan kepada pekerjabatubata agar 
lebihmeningkatkankualitasdaribatubata agar hasil yang 
diperolehdapatlebihmeningkatdandapatmeningkatkankesejahteraankeluarga. 2) 










BAB  I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Di Indonesia, peran pekerja amat menentukan kesejahteraan bagi keluarga. Ini 
bukan  karena masalah kemiskinan telah ada sejak lama dan masih hadir di tengah-
tengah kita saat ini, melainkan pula karena kini gejalanya semakin meningkat sejalan 
dengan krisis multidimensional yang masih dihadapi bangsa Indonesia1. 
Peran pekerja batu bata di desa Julubori ditujukan pada upaya peningkatan 
pendapatan, dengan meningkatnya pendapatan diharapakan kemiskinan dapat 
dikurangi dan kesejahteraan keluarga meningkat. Tercapainya kesejahteraan dapat 
tercermin dari tingkat pemenuhan kebutuhan penduduk, dan pada dasarnya bertujuan 
agar terciptanya kesejahteraan yang lebih meningkat. Keberhasilan tidak lepas dari 
kemampuan untu mengelola lingkukngan secara terarah dan teratur. 
Pembuatan batu bata di desa Julubori diharapkan dapat meningkatkan 
pendapatan penduduk dengan pendapatan yang meningkat maka kesejahteraan 
diharapkan ikut meningkat dan semakin memperluas lapangan pekerjaan. Pembuatan 
batu bata di Desa julubori ini di manfaatkan oleh beberapa penduduk setempat untuk 
alasan pendapatan rumah tangga agar dapat lebih menunjang kesejahteraan hidup 
mereka. Tambahan penghasilan dari pembuatan batu bata akan berpengaruh terhadap 
tingkat kesejahteraan keluarga yang mengusahakan pembuatan batu bata. 
Kesejahteraan tidak semata dapat dipandang secara angka dan data semata. Namun, 
secara rill mesti diamati. Kenyataannya, kesenjangan antara orang kaya dan orang 
 
1 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Masyarakat, (Bandung:Refika 





miskin masih menjadi realita di negeri ini. Sebagai bukti dapat kita lihat dengan 
adanya gonta-ganti mobil dinas para pekerja pejabat pemerintah di beberapa daerah, 
sedangkan di sudut daerah lainnya banyak warga yang antri bantuan langsung tunai. 
Hal ini menunjukkan masih adanya ketikseimbangan umum dan kesejahteraan 
ekonomi. 
Pembangunan di suatu wilayah merupakan suatu keniscayaan yang tidak bisa  
terhindarkan. Setiap wilayah berkeinginan agar di wilayahnya terjadi pembangunan 
yang dapat dinikmati oleh masyarakat di wilayah tersebut. Artinya bahwa 
pembangunan yang perlu dilakukan oleh pemerintah tidak hanya pembangunan fisik 
saja, melainkan pembangunan yang mengarah pada pembangunan masyarakat.  
Pembangunan ekonomi di Indonesia sampai saat ini masih tergolong rendah, 
apalagi jika pembangunan perekonomian di Indonesia di bandingkan dengan Negara 
tetangga yang jauh lebih maju dengan pembangunan yang ada di Indonesia ini, hal ini 
menjadikan sebuah tantangan. Suatu langkah pemihakan yang nyata kepada ekonomi 
masyarakat. Sedangkan wujudnya adalah berupa pilihan kebijakan dan langkah 
strategis untuk memperkuat daya saing perekonomian masyarakat.  
Perubahan dari ekonomi lemah ke ekonomi tangguh harus menunjang 
berkembagannya potensi masyarakat melalui peningkatan peran serta, prosuktivitas 
dan efisiensi. Peningakatan kesejahteraan masyarakat perlu dilakukan secara 
bertahap, terus menerus dan terpadu, didasarkan pada kemandirian, yaitu 
meningkatkan kemampuan penduduk yang miskin untuk menolong diri mereka 
sendiri. Hal ini berarti memberikan kesempatan yang luas bagi penduduk miskin 
untuk melalkukan kegiatan sosial ekonomi yang produktif. Sehingga mampu 





Kesejahteraan dapat tercapai tidak terlepas dari usaha-usaha yang dilakukan 
oleh masyarakat agar dapat lebih meningkatkat kualitas dari hasil usaha batu bata 
karena semakin bagus kualitas maka semakin baik dan pendapatan akan semakin 
meningkat agar kebutuhan bisa terpenuhi. 
Kehadiran usaha industri batu bata sudah ada sejak lama sebagai salah satu 
jenis usaha masyarakat yang dilakukan oleh individu atau keluarga, selain usaha-
usaha lain seperti pertanian. Ketinggian permukaan tanah yang cukup mendukung 
yang mendorong masyarakat mengusahakan pembangunan industri batu bata agar 
dapat lebih membantu tingkat pendapatan dan mampu mengembangkan usaha 
tersebut agar hasil yang diperoleh lebih banyak dan bisa menguntungkan agar dapat 
memenuhi kebutuhan. 
Industri rumah tangga di pedesaan yang memberikan potensi dalam 
menciptakan lapangan pekerjaan dan peningkatan pendapatan salah satunya adalah 
industri rumah tangga batu bata. Batu bata merupakan industri rumah tangga yang 
memanfaatkan bahan baku berupa tanah liat dan diolah dengan proses yang 
sederhana. Dalam hal ini industri batu bata yang di anggap mempunyai prospek masa 
depan yang baik dengan tujuan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga dan mampu memberikan kesempatan kerja. 
Dengan adanya usaha batu bata yang ada di Desa julubori ini, nampaknya 
telah mampu memberikan kesempatan kerja bagi pengangguran atau seseorang yang 
tidak memiliki pekerjaan tetap. Bahkan hal ini memberikan alternative bagi 
masyarakat dan membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Julubori. 
Pendapatan industri batu bata dapat memberikan tambahan bagi para 





Maka peneliti mengangkat sebuah judul “Peran pekerja batu bata terhadap 
kesejahteraan keluarga di Desa Julubori  Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa”. 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian ini merupakan batas peneliti agar jelas ruang lingkupnya. 
Oleh sebab itu, pada penelitian memfokuskan pada peran pekerja batu bata terhadap 
kesejahteraan keluarga di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas dapat dideskripsikan berdasarkan 
subtasi permasalahan dan pendekatan dari segi upaya para pekerja batu bata terhadap 
kesejahteraan keluarga di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
Maka dapat dideskripsikan substansi permasalahan penelitian sebagai berikut: 
a. Pengertian peran 
Pengertian peran adalah suatu rangkaian perilaku yang diharapkan seseorang 
berdasarkan posisi sosial, baik secara informal maupun infirmasi. Ada juga yang 
mengatakan bahwa arti peran adalah tindakan yang dilakukan individu atau 
sekelompok orang dalam suatu peristiwa, dan merupakan pembentuk tingkah laku 
yang diharapkan dari seseorang yang memiliki kedudukan di masyarakat. Peranh 
adalah suatu aspek dinamis dari status sosial atau kedudukan artinya ketika 
seseorang dapat melaksanakan kewajiban dan mendapatkan haknya maka orang 
tersebut telah menjalankan sebuah peran. 
b. Pekerja batu bata 
Pekerja batu bata adalah seseorang yang bekerja dengan tenaga dengan 





satu bahan material sebagai bahan pembuat dinding. Batu bata terbuat dari tanah 
liat yang dibakar sampai bewarna kemerah-merahan. Batu bata dalam dalam 
sebuah bagunan rumah memiliki peranan yang sangat vital, seindah apapun 
rumah tanpa batu bata belum bisa dikatakan sebuah rumah. Rumah yang 
dindingnya dibangun dari material batu bata merah akan terasa lebih nyaman dan 
sejuk, karena komponen yang didalamnya yang menyatu dan rapat. Selain rapat, 
batu bata merah ini juga tahan lama dan kokoh sehingga jarang terjadi keretakan 
dinding. Batu bata merah juga tahan api, hal ini memberikan keamanan ekstra 
bagi penghuni rumah nantinya. 
c. Kesejahteraan keluarga 
Dengan adanya usaha batu bata masyarakat dapat memanfaatkan untuk 
menambah kebutuhan keluarga serta dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. 
Kesejahteraan sosial adalah usaha sosial secara keseluruhan yang terorganisir dan 
memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kehidupan orang berdasarkan konteks 
sosial, ini termasuk kebijakan dan layanan yang berkaitan dengan berbagai 
kehidupan di masyarakat seperti pendapatan, jaminan sosial, kesehatan, 
perumahan, pendidikan, rekreasi, dan tradisi budaya. 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian tersebut diatas, maka peneliti merumuskan sub-sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran pekerja batu bata terhadap kesejahteraan keluarga di Desa 





2. Bagaimana faktor penghambat dan penunjang pekerja batu bata terhadap 
kesejahteraan keluarga di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa? 
D. Tinjauan  Pustaka 
Tujuan kajian pustaka dimaksudkan untuk mengidentifikasi kemungkinan 
signifikan dan kontribusi akademik dari penelitian yang dimaksud dan untuk 
memastikan bahwa pokok masalah yang akan diteliti belum pernah dibahas oleh 
peneliti lainnya, pokok masalah yang akan di teliti mempunyai relevensi (sesuai atau 
tidak sesuai) dengan sejumlah teori yang ada2. Metode penelitian mahasiswa yang 
dimaksud sebagai bahan komparatif penelitian terdahulu : 
1. Skripsi oleh Arfan Sulaiman. Yang berjudul “Prospek usaha pembuatan batu 
bata dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat menurut perspektif 
ekonomi islam”. Jurusan ekonomi islam pada fakultas syahriah dan ilmu hukum 
universitas islam negeri sultan syarif kasim, 2012. Di dalam skripsinya yang 
mengemukakan mengenai kesejahteraan masyarakat, salah satu untuk 
meningkatkan kesejahteraan ialah dengan berwirasaha, Penelitian ini dilakukan 
pada sejumlah usaha pembuatan batu bata di Kelurahan Purnama Kota Dumai. 
Prospek usaha pembuatan batu bata di Kelurahan Purnama Kota Dumai 
terhadap kesejahteraan masyarakat, adapun yang menjadi populasi penelitian ini 
adalah pengusaha pembuatan batu bata yang terdapat 96 orang dan pekerja 
terdapat 50 orang. Untuk menentukan sampel penelitian ini, Peneliti 
menggunakan simple random sampling. Dari hasil penelitian yang penulis 
lakukan, sehingga data yang diperoleh adalah bahwa system kerja usaha 
pembuatan batu bata di Kelurahan Purnama Kota Dumai masih melakukan 
dengan cara yang sederhana (mengandalkan tenaga manusia). Karena sebagian 
besar pengusaha membangun usaha pembuatan batu bata di atas lahan milik 
orang lain, maka pembagian keuntungan dilakukan dengan system bagi hasil 
antara pemilik lahan dan pengusaha. Status hubungan pekerjaan antara pemilik 
usaha dengan pekerja sebagian besarnya merupakan pekerja tidak tetap,serta 
 
2Muljono Dapolii, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah;Makalah, skripsi, Disertasi dan 






sistem pemberian gaji/upah kepada pekerja menggunkan sistem upah/jumlah 
produksi batu bata3. 
2. Skripsi oleh Muhimatun Ifadah. Yang berjudul “Kehidupan Sosial Ekonomi 
Penduduk Pembuat Batu Bata Di Desa Rejosari Kecamatan Brongsong 
Kapubaten Kendal“. Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang, 2014. 
Di dalam skripsinya mengemukakan Keberadaan industry batu bata 
memberikan dampak dalam kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat Desa 
Rejosari. Perubahan sosial tersebut adalah munculnya golongan baru dalam 
masyarakat yaitu golongan pengusaha, meningkatnya kesadaran pendidikan 
masyarakat Desa Rejosari dan meningkatnya system kekerabatan masyarakat. 
Adanya industry batu bata di Desa Rejosari berdampak pada kehidupan 
ekonomi masyarakat. Berdiri dan berkembangnya industri  batu bata di Desa 
Rejosari membawa dampak dalam mata pencarian masyarakat adalah 
bertambahnya lapangan pekerjaan dan menyerap banyak tenaga  kerja sehingga 
tingkat ekonomi masyarakat menjadi lebih baik. Menjadikan mereka mampu 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Selain itu pengusaha juga dapat 
memenuhi kehidupan yang sifatnya sekunder dan tersier4 
3. Skripsi oleh Widharsono. Yang berjudul ”Pemberdayaan Kelompok Usaha 
Bersama Batu Bata Untuk Meningkatkan Pendapatan Keluarga Miskin” 
Sekolah Pascasarjarna Institusi Pertanian Bogor, 2006. Dalam skripsinya 
mengemukakan mengenai kelompok usaha bersama adalah kelompok warga 
atau keluarga binaan sosial yang dibentuk oleh warga atau keluarga binaan 
sosial yang telah dibina melalui proses kegiatan Program Kesejahteraan Sosial, 
untuk melaksanakan kegiatan kesejahteraan sosial dan usaha ekonomi dalam 
semangat kebersamaan sebagai sarana untuk meningkatkan taraf kesejahteraan 
sosialnya. Pemberdayaan merupakan bagian dari strategi program 
pembangunan kesejahteraan sosial. Pembangunan masyarakat dan 
pemberdayaan rakyat tidak mungkin dapat dipisahkan dari area dan konteks di 
mana ia berada. Untuk memperjelas arah pemberdayaan keluarga miskin maka 
salah satu cara yang dapat dilakukan dengan melalui program kelompok usaha 
bersama (KUBE) sehingga terjadi peningkatan pendapatan sehingga tercapai 
kesejahteraan dan keberfungsian sosialnya. Pemberdayaan KUBE perlu 
dilakukan langkah-langkah tepat yang dapat mempercepat tingkat 
keberdayaannya sehingga akan membawa pengaruh kepada peningkatan5. 
 
3Arfan Sulaiman, “Prospek Usaha Pembuatan Batu Bata Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam” (Riau: Skripsi, 2012) h.2. 
 
4Muhimatun Ifadah, “Kehidupan Sosial Ekonomi Penduduk Pembuat Batu Bata di Desa 
Rejosari Kecamatan Brangsong Kabupaten Kendal” (Semarang : Skripsi, 2014), h.8. 
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4. Skripsi oleh Iwan. Yang berjudul “Pengaruh Keberadaan Industri Batu Bata 
Merah Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Dusun Sapuri”. Jurusan 
Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Pattimura Ambon, 
2008. Dalam skripsinya mengemukakan mengenai pendekatan ekonomi 
digunakan untuk menganalisa kegiatan ekonomi yang mengangkat aktivitas 
industri batu bata merah yaitu manajemen, produksi, distribusi tenga kerja dan 
pemasaran. Pendekatan ekonomi tersebut akan menjelaskan tentang gambaran 
lengkap mengenai pengembangan industri batu bata merah yang sangat 
berpengaruh besar terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat6 
E. Tujuan dan Kegunaan Peneliti 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksana penelitian dan mengungkapkan 
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan. Maka perlu 
dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagaimana tercermin dalam perumusan masalah 
dihalaman sebelumnya, dapat peneliti kemukakan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui peran pekerja batu bata terhadap kesejahteraan keluarga di 
Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan penunjang pekerja batu bata terhadap 
kesejahteraan keluarga di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas adapun kegunaan dari penelitian ini 
adalah:  
a. Kegunaan Teoretis 
1) Bagi perguruan tinggi khususnya Jurusan PMI Konsentrasi Kesejahteraan 
Sosial UIN Alauddin Makassar menjadi reverensi atau tambahan informasi 
 
6 Iwan, “Pengaruh Keberaadaan Industri Batu Bata Merah Terhadap Kondisi Sosial 






dalam pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai 
Peran  pekerja batu bata terhadap skesejahteraan keluarga di Desa Julubori 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
2) Menambah pengalaman dan wawasan berfikir tentang peran pekerja batu bata 
terhadap kesejahteraan keluarga. 
3) Menambah wawasan berpikir tentang upaya pemanfaatan bagi masyarakat. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Memberikan informasi tentang dampak yang akan ditimbulkan dari usaha yang 
mereka lakukan. 
2) Diharapkan peneliti ini dapat berguna sebagai bahan wacana baru yang dapat 









A. Pengertian peran 
Pengertian peran adalah suatu rangkaian perilaku yang diharapkan seseorang 
berdasarkan posisi sosial, baik secara formal maupun informasi. Ada juga yang 
mengatakan bahwa arti peran adalah tindakan yang dilakukan individu atau 
sekelompok orang dalam suatu peristiwa, dan merupakan pembentuk tingkah laku 
yang diharapkan dari seseorang yang memiliki kedudukan di masyarakat. Peran 
adalah suatu aspek dinamis dari status sosial atau kedudukan artinya ketika seseorang 
dapat melaksanakan kewajiban dan mendapatkan haknya maka orang tersebut telah 
menjalankan sebuah peran. Adapun pendapat para ahli pengertian peran sebagai 
berikut. (a) Kamus Besar Bahasa Indonesia mengemukakan bahwa pengertian peran 
memiliki arti “pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan makyong, 
perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki orang yang memiliki kedudukan di 
masyarakat (b) Abu Ahmad mengemukakan bahwa pengerian peran adalah suatu 
kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat 
dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya (c) Soejono 
Soekanto mengemukakan bahwa pengertia peran merupakan aspek dinamis 
kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan (d) Fadli mengemukakan 
bahwa defenisi peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang 
lain agar dapat sesuai dengan kedudukan terhadap suatu sistem.1 
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1. Struktur Peran 
Struktur peran dibedakan menjadi dua yaitu sebagai berikut (a) peran formal 
(peran yang Nampak jelas) yaitu sejumlah perilaku yang bersifat homogen. Peran 
formal yang standar terdapat dalam keluarga. Peran dasar yang membentuk posisi 
sosial sebagai suami-ayah dan istri-ibu adalah peran sebagai provider (penyedia), 
pengatur rumah tangga, memberikan perawatan, sosialisasi anak, rekreasi, 
persaudaraan (memelihara hubungan keluarga), seksual (b) peran informal (peran 
tertutup) yaitu suatu peran yang bersifat implisit (emosional) biasanya tidak tampak 
ke permurkaan dan dimainkan hanya untuk memenuhi kebutuhan emosional individu 
dan untuk menjaga keseimbangan dalam keluarga, peran-peran informal mempunyai 
tuntunan yang berbeda, tidak terlalu dan didasarkan pada atrubut-atribut kepribadian 
kepribadian anggota keluarga individual. Pelaksanaan peran-peran informal yang 
efektif dapat mempermudah pelaksanaan peran-peran formal. 2 
2. Teori Peran 
Teori peran adalah perspektif dalam sosiologi dan psikologi sosial yang 
menganggap sebagian besar kegiatan sehari-hari menjadi pemeran dalam kategori 
sosial. Setiap peran sosial adalah seperangkat hak, kewajiban, harapan, norma dan 
perilaku seseorang untuk menghadapi dan memenuhi. Model ini didasarkan pada 
pengamatan bahwa orang berperilaku dengan cara yang dapat diprediksi.  
Menurut Robert Linton, telah mengembangkan teori peran. “Teori peran 
menggambarkan interaksi sosial dalam terminology actor-aktor yang bermain sesuai 
dengan apa-apa yang ditetapkan oleh budaya. Sesuai dengan teori ini, harapan-
 
2 Struktur peran, http://www.sarjanaku.com2013/01/pengerian-peran-defenisi-menurut-para. 





harapan peran merupakan pemahaman bersama yang menuntun kita untuk 
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari.3 
B. Pekerja Batu Bata 
Dalam pasal 1 angka 3 UU ketenagakerjaan disebutkan bahwa pekerja/buruh 
adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk 
lain. Kemudian dalam pasal 1 angka 11 UU Nomor 40 tahun 2004 Tentang Sistem 
Jaminan Sosial Nasional bahwa pekerja adalah setiap orang yang bekerja dengan 
menerima gaji, upah, atau imbalan dalam bentuk lain. Dan dalam Pasal 1 angka 8 UU 
Nomor 24 Tahun 2001 Tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial dinyatakan 
bahwa Pekerja adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima gaji, upah, atau 
imbalan dalam bentuk lain4. Adapun pendapat para ahli pengertian pekerja sebagai 
berikut (a) Sumarsono mengemukakan bahwa pengertian tenaga kerja adalah semua 
orang yang bersedia untuk sanggup bekerja yang diartikan sebagai semua orang yang 
melakukan kegiatan pekerjaan untuk diri sendiri atau orang lain (b) Simanjuntak 
mengemukakan bahwa seseorang yang mengurus rumah tangga sekolah, yang 
mencari kerja atau sedang bekerja dengan usia 14-60 tahun (c) Subri mengemukakan 
bahwa pengertian tenaga kerja adalah permintaan partisipasi tenaga dalam 
memproduksi barang ataupun jasa atau penduduk yang berusia 15-64 tahun (d) UU 
No. 13 Tahun 2003 Pasal 1 mengemukakan bahwa pengertian tenaga kerja adalah 
setiap orang yang mampu untuk melaksanakan pekerjaan baik yang terdapat di dalam 
maupun juga berada diluar hubungan kerja dalam menghasilkan barang dan jasa 
untuk tujuan memenuhi kebutuhan masyarakat (e) Disnaker mengemukakan bahwa 
 
3 Teori peran www.pdfdigilib.unila.ac.id. Diakses 20/04/2019 pukul 16.11 
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pengertian tenaga kerja adalah penduduk yang telah berumur 15 tahun keatas dan 
telahh mampu untuk melaksanakan pekerjaan (f) Dumairy mengemukakan bahwa 
pengertian tenaga kerja adalah penduduk yang memiliki umur didalam batas usia 
kerja. Tujuan dalam pemilihan batas umur tersebut, agar memberikan sedapat 
mungkin kenyataan yang sebenarnya (g) DR Payaman Siamanjuntak dalam buku 
“Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia” mengemukakan bahwa pengertian 
tenaga kerja adalah penduduk yang telah atau sedang bekerja, yang sedang mencari 
pekerjaan dan juga melaksanakan kegiatan misalnya bersekolah dan mengurus rumah 
tangga.5 
Batu bata merupakan salah satu bahan material sebagai bahan pembuat 
dinding. Batu bata terbuat dari tanah liat yang dibakar sampai bewarna kemerah-
merahan. Batu bata dalam dalam sebuah bagunan rumah memiliki peranan yang 
sangat vital, seindah apapun rumah tanpa batu bata belum bias dikatakan sebuah 
rumah. 6 
1. Jenis-jenis batu bata  
Adapun jenis-jenis batu bata adalah sebagai berikut 
a. Batu bata merah, Batu bata merah sudah menjadi bahan wajib dalam 
membangun rumah. Selain sudah teruji kekuatannya, batu bata merah ini pun 
mudah ditemui di pasaran. Batu bata merah dibuat dari tanah yang dicetak 
berbentuk balok persegi panjang dan dibakar dengan suhu tinggi sehingga 
menjadi benar-benar kering, mengeras dan memiliki warna yang kemerah-
 
5 Pengertian tenaga kerja menurut para ahli http://www.artikelsiana.com/2017/12pengertian-
tenaga-kerja-jenis.html. Diakses 31/03/2019 pukul 22.00 WITA 
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merahan. Tanah yang digunakan pun bukan sembarang tanah, bahan utama 
pembuatannya menggunakan tanah liat. Sehingga dalam proses 
pembuatannya, batu bata merah dari tanah liat ini bias saling menyatu saat 
dicetak. Rumah yang dindingnya dibangun dari material batu bata merah akan 
terasa lebih nyaman dan sejuk, karena komponen yang didalamnya yang 
menyatu dan rapat. Selain rapat, batu bata merah ini juga tahan lama dan 
kokoh sehingga jarang terjadi keretakan dimding. Batu bata merah juga tahan 
api, hal ini memberikan keamanan ekstra bagi penghuni rumah nantinya. 
Terdapat pula kekurangan dari batu bata merah yaitu untuk merekatkan batu 
bata merah satu sama lain, diperlukan bahan perekat yang cukup banyak. 
Selain itu, sulit untuk membuat pasangan batu bata yang rapi jika 
menggunakan batu bata merah. Misalnya pada dinding oleh karena itu 
diperlukan plesteran yang cukup tebal untuk menghasilkan dinding yang rata. 
b. Batu Batako, Batu batako terbuat dari campuran semen dan pasir kasar yang 
dicetak atau dipres. Kontruksi bagunan yang sering menggunakan batu bata 
batako di antaranya adalah gudang, pagar, dan pos jaga. Batu bata batako 
memiliki ukuran yang relative besar, menjadikan pemasangannya lebih mudah 
dan cepat selesai. Bobot yang lebih ringan dibandingkan dengan batu bata 
merah menjadikan batako cocok diguanakan untuk bagunan yang memiliki 
lebih dari dua lantai, seperti ruko. Penggunaa batu batako ini juga cocok 
digunakan untuk dinding bagian luar rumah karena sifatnya yang kuat dan 







c. Batu Bata Hebel, Batu bata hebel sendiri mulai popular penggunaannya 
karena di Indonesia, karena pertumbuhan teknologi dan tren industri yang 
berkembang pesat. Batu bata ringan atau yang biasa disebut batu bata hebel 
merupakan produk pabrikan yang dibuat dengan melalui proses kimiawi. 
Material jenis ini terbuat dari campuran pasir kuarsa, semen, kapur, gypsum, 
air dan almunium pasta sebagai bahan pengembangnya. Karena proses 
pencetakan dilakukan di pabrik, ukuran batu bata jenis ini jauh lebih presisi 
dan rapi, memudahkan dalam proses pemasangannya.  
d. Batu Bata Berlubang, Batu bata berlubang mengandung lubang silinder di 
dalam ketebalannya dan tergolong ringan. Batu bata jenis ini cukup populer 
karena tergolong cepat dalam pembuatan, terutama pada proses pembakaran 
dan pengeringannya. Biasa digunakan dalam konstruksi panel untuk struktur 
ringan dan struktur berbingkai pada sebuah bagunan yang bertingkat, batu 
bata yang berlubang memiliki berbagai macam bentuk, balok, melingkar, dan 
melintang. Kalau ingin menggunakan batu bata jenis ini, sebaiknya jarak 
antara sisi batu bata dengan tepi lubang-lubangnya tidak kurang dari 10 mm. 
bata juga perlu direndam selama 24 jam dan dikeringkan selama beberapa jam 
dibawah sinar matahari. Hal ini bertujuan untuk semakin meningkatkan daya 
tahan batu bata sebelum disusun menjadi sebuah bagunan. 
e. Batu Bata Purpose Made, Batu bata purpose made diguankan saat ada 
kesalahan pembangunan yang harus segera diatasi. Batu bata ini dapat 
terbuat dari campuran pasir dan tanah liat, biasanya dipasang untuk 
membantu pemasangan kusen pintu dan jendela. Tergantung bahan 





bata ini terbuat dari campuran pasir dan tanah liat, ada juga yang 
menyampurkan bahan-bahan kimiawi lainnya untuk tujuan tertntu seperti 
pembuatan gedung besar. Batu bata ini memiliki daya tahan dan kompresi 
tinggi dan untuk menghadapi goncangan-goncangan tertentu. Namun, jenis 
batu bata ini biasanya jauh lebih mahal karena tidak mudah didapat.7 
C. Kesejahteraan keluarga 
1. Pengertian Keluarga  
Pengertian keluarga sejahtera dalam Undang-undang No.10 tahun 1992 adalah 
keluarga yang dibentuk dalam perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan 
hidup material yang layak, bertaqwa kepada tuhan Yang Maha Esa, memiliki 
hubungan yang selaras, seimbang antar anggota keluarga dengan masyarakat dan 
lingkungan. Tujuan dari pembangunan keluarga sejahtera adalah untuk 
mengembangkan kualitas keluarga agar dapat tumbuh rasa aman, tentram dan 
harapan masa depan yang lebih baik dalam mewujudkan kesejahteraan lahir dan 
kebahagiaan batin.8 
Burges dan Locke mengemukakan terdapatnya empat karakteristik keluarga 
yang terdapat pada semua keluarga dan juga membedakan keluarga dari kelompok-
kelompok sosial lainnya yaitu : 
a. Keluarga merupakan susunan orang-orang disatukan oleh ikatan-ikatan 
perkawinan dara atau adopsi. Pertalian antara suami istri antara perkawinan dan 
hubungan antara orang tua dan anak biasanya adalah darah dan kadang kala 
adopsi. Anggota-anggota keluarga di tandai dengan hidup bersama di bawah satu 
 
7 Jenis-jenis batu bata, http://www,dekoruma.com/artikel/61326/jenis-batu-bata-paling-
umum. Diakses 03/04/2019 pukul 12.14 WIB 
8 Undang-undang nomor 10 tahun 1992 tentang perkembangan kependudukan dan 





atap dan merupakan susunan rumah tangga atau jika mereka bertempat tinggal, 
rumah tangga tersebut menjadi rumah mereka bertempat tinggal, rumah tangga 
tersebut menjadi rumah mereka. 
b. Keluarga merupakan pemeliharaan suatu kebudayaan bersama, yang diperoleh 
dari kebudayaan umum tetapi dalam suatu masyarakat yang kompleks masing-
masing keluarga mempunyai ciri-ciri yang berlainan dengan yang lainnya. 
c. Keluarga merupakan pemeliharaan suatu kebudayaan bersama, yang diperoleh 
pada hakekatnya dari kebudayaan umum, tetapi dalam suatu masyarakat yang 
kompleks masing-masing keluarga mempunyai ciri-ciri yang berlainan dengan 
keluarga yang lainnya.9 
2. Keluarga Sejahtera 
Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk berdasarkan atas 
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materi yang 
layak, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki hubungan yang serasi, 
selaras dan seimbang antara anggota keluarga dengan masyarakat dan lingkungan 
yang dapat memenuhi kebutuhan anggotanya baik kebutuhan (pangan, perumahan, 
sosial dan agama) keluarga yang mempunyai keseimbangan antara penghasilan 
keluarga dengan anggota keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan kesehatan 
anggota keluarga, kehidupan bersama dengan masyarakat sekitarnya, beribadah 
khusyuk disamping terpenuhinya kebutuhan pokok.10 
 
9 M.taslim, peran ibu rumah tangga dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di desa 
lunjen kecamatan buntu batu kabupaten enrekang,h. 18 
10 M.taslim, peran ibu rumah tangga dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga di desa 






Kesejahteraan berasal dari kata sejahtera yang berarti aman sentosa dan 
makmur dan dapat berarti selamat terlepas dari gangguan. Sedangkan kesejateraan 
diartikan dengan hal atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan dan 
ketentraman. Istilah kesejahteraan erat kaitannya dengan tujuan Negara Indonesia. 
Negara didirikan, dipertahankan dan dikembangkan untuk kepentingan seluruh rakyat 
yaitu untuk menjamin dan memajukan kesejahteraan umum. Hal ini secara nyata 
dituangkan dalam pembukaan UUD 1945 yang berbunyi “ kemudian daripada itu 
untuk membentuk suatu pemerintah Negara Indonesia yang melindungi segenap 
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan 
ketertiban dunia berdasarkan kemerdekaan, perdamaian, avadi dan keadilan sosial, 
maka disususnlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu Undang-
Undang dasar Negara Indonesia.11 
Adapun yang dijelaskan dalam undang-undang tentang penjelasan mengenai 
kesejahteraan sosial yaitu dimuat dalam undang-undang nomor 11 tahun 2009 tentang 
kesejahteraan sosial dalam pasal 1 bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi 
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga Negara agar dapat layak 
dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.12 
Adapun pendapat para ahli yang menjelaskan pengertiaan kesehteraan sosial 
sebagai berikut. (a) Gertrude  Wilson mengemukakan bahwa Kesejahteraan sosial 
adalah kekhawatiran yang diselenggarakan dari semua orang untuk semua orang. (b) 
Walter Friedlander  mengemukakan bahwa Kesejahteraan sosial adalah sistem yang 
 
11 Pengertian kesejahteraan, http://www.defenisi-pengertian.com/2015/05/defenisi-pengertian-
kesejahteraan-rakyat.html. Diakses 03/04/2019 pukul 19:35 WITA 
 





terorganisir dari institusi dan pelayanan sosial yang dirancang untuk membantu 
individu atau kelompok untuk mencapai standar hidup dan kesehatan yang lebih baik 
(c) Elizabeth Wickenden mengemukakan bahwa Kesejahteraan termasuk undang-
undang, program, manfaat dan jasa yang menjamin atau memperkuat layanan untuk 
memenuhi kebutuhan sosial dasar rakyat dan menjaga ketertiban dalam masyarakat. 
Kesejahteraan sosial adalah usaha sosial secara keseluruhan yang terorganisir dan 
memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kehidupan orang berdasarkan konteks 
sosial, ini termasuk kebijakan dan layanan yang berkaitan dengan berbagai kehidupan 
di masyarakat seperti pendapatan, jaminan sosial, kesehatan, perumahan, pendidikan, 
rekreasi, dan tradisi budaya.13 
3. Fungsi-Fungsi Keluarga Dalam Mewujudkan Keluarga Sejahtera 
Adapun fungsi-fungsi keluarga dalam mewujudkan keluarga sejahtera antara 
lain yaitu (a) Fungsi agama  yang dimaksud fungsi agama, keluarga adalah tempat 
penanaman niali-nilai agama, dan sekaligus pemberian identitas agama pada setiap 
anak yang lahir.  Nilai-nilai agama harus diberikan, diajarkan, dipraktikkan di dalam 
kehidupan keluarga. Dengan demikian semua anggota keluarga bisa mendapatkan 
pondasi yang sangat kokoh berupa kehidupan beragama yang didapatkan sejak dari 
dalam rumah. (b) Fungsi sosial budaya yaitu keluarga adalah tempat pertama kali 
semua anggotanya mendapatkan pengertian dan penanaman nilai-nilai sosial budaya 
yang ada di tengah masyarakat. Sikap hidup, tata nilai, etika, sopan santun, budi 
pekerti yang sudah menjadi milik masyarakat, didapatkan dan ditanamkan sejak awal 
dalam kehidupan keluarga. (c) Fungsi cinta kasih yaitu keluarga harus menjadi 
 
13 Defenisi, pengertian kesejahteraan sosial menurut para ahli, http://www. gurupendidikan. 






tempat untuk menumbuhkan dan menyamai rasa cinta dan kasih sayang di antara 
semua anggotanya. Jika anak-anak mendapatkan suasana cinta dan kasih sayang 
dalam keluarga, mereka akan tumbuh menjadi manusia yang penuh cinta dan kasih 
sayang. Hal ini akan menjadi modal besar bagi semua anggota keluarga untuk 
mengembangkan sikap cinta dan kasih sayang dalam kehidupan yang lebih luas. (d) 
Fungsi perlindungan yaitu keluarga harus menjadi tempatt yang aman, nyamn dan 
menenteramkan semua anggotanya, karena adanya suasana saling melindungi. Semua 
anggota keluarga merasa tenang, aman dan damai, karena merasa terlindungi. Tidak 
ada tindakan diskriminasi, kekerasan, pemaksaan kehendak, yang membuat ada 
anggota keluarga merasa terancam dan tidak aman. (e) Fungsi reproduksi yaitu 
adakah satu-satunya sarana yang sah dan halal untuk mengembangkan keturunan. 
Melalui keluarga, muncullah anak sebagai generasi penerus bangsa dan Negara. 
Dalam kehidupan keluarga, salah satu tujuan utama adalah mendapatkan keturunan. 
Hal ini tidak bisa didapatkan secara sah dann hala, jika tidak melalui proses 
pernikahan dan oembentukan keluarga. (f) Fungsi ekonomi yaitu keluarga akan 
kokoh apabila ada kecukupan dari segi ekonomi. Kesejahteraan keluarga memiliki 
andil yang cukup signifikan dalam mencipatkan keutuhan, keharmonisan, 
kelanggengan dan kebahagiaan keluarga. Maka harus ada proses pemberdayaan 
ekonomi dakam keluarga yang bisa melibatkan semua anggota secara proporsional. 
(g) Fungsi pembinaan lingkukngan yaitu keluarga memiliki peran untuk mebuna 
lungkungan masyarakat dan lingkungan alam sekitar. Keluarga tidak boleh eksklusif 





harus peduli dengan kelestarian lingkungan alam yang dimulai dalam kehidupan 
sehari-hari.14 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Keluarga Sejahtera  
a. Faktor Intern keluarga  
1) Pada zaman seperti sekarang ini tuntunan keluarga semakin meningkat tidak 
hanya cukup dengan kebutuhan primer (sandang, pangan, pendidikan dan 
sarana pendidikan) tetapi kebutuhan lain seperti hiburan, rekreasi, saran 
ibadah, sarana untuk transportasi dan lingkungan yang serasi. Kebutuhan 
diatas akan lebih memungkinkan dapat terpenuhi jika jumlah anggota dalam 
keluarga sejumlah kecil.  
2) Tempat tinggal, suasana tempat tinggal sangat mempengaruhi kesejahteraan 
keluarga. Keadaan tempat tinggal yang diatur sesuai selera keindahan 
penghuninya, akan lebih menimbulkan suasana yang tenang dan 
mengembirakan serta menyejukkan hati. Sebaliknya tempat tinggal yang 
teratur, tidak jarang menimbulkan kebosanan untuk menempati. Kadang-
kadang sering terjadi ketegangan antara anggota keluarga disebabkan 
kekacauan pikiran karena tidak memperoleh rasa nyaman dan terutama 
akibat tidak teraturnya sasaran dan keadaan tempat tinggal. 
3) Keadaan Sosial Ekonomi Keluarga, untuk mendapatkan kesejahteraan 
keluarga alasan yang paling kuat adalah keadaan sosial dalam keluarga. 
Keadaan sosial dalam keluarga dalam dapatdikatakan baik atau humoris, 
bilamana ada hubungan yang baik dan benar-benar didasari ketulusan hati 
dan rasa kasih sayang antara anggota keluarga. Manifestasi dari pada 
 
14 Http://www.goole.com/amp/s/www.kompasiana.com/amp/pakcah/8-fungsi-keluarga-dan 





hubungan yang benar-benar didasari ketulusan hati dan rasa penuh kasih 
sayang. Nampak dengan adanya saling hormat-menghormati, toleransi, 
bantu-membantu dan saling mempercayai. 
4) Keadaan Ekonomi Keluarga, Ekonomi dalam keluarga meliputi keuangan 
dan sumber-sumber yang dapat meningkatkan taraf hidup anggota keluarga 
makin terang pula cahaya kehidupan keluarga. Semakin banyak sumber-
sumber keuagan yang diterima, maka akan mengingatkan taraf hidup 
keluarga. Adapun sumber-sumber keuagan dapat diperoleh dari 
menyewakan tanah, dll.  
b. Faktor Eksternal 
Kesejahteraan keluarga perlu dipelihara dan terus dikembangkan terjadinya 
kegoncangan dan ketegangan jiwa diantara anggota keluarga perlu di 
hindarkan, karena hal ini dapat menganggu ketentraman dan kenyamanan 
kehidupan dan kesejahteraan keluarga. Faktor yang dapat mengakibatkan 
kegoncangan jiwa dan ketentraman batin anggota keluarga yang datangnya 
dari luar lingkungan keluarga antara lain : 
1) Faktor manusia : Iri hati, dan fitnah, ancaman fisik, pelanggaran norma. 
2) Factor alam ; Bahaya alam, kerusuhan dan berbagai macam virus penyakit. 
3) Faktor Ekonomi Negara : Pendapatan tiap penduduk atau income perkapita 
rendah, inflasi. 
5. Tahapan keluarga sejahtera  






a. Keluarga Pra-Sejahtera yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan 
dasar minimumnya. Adapun indicator yaitu ada salah satu atau lebih dari 
indicator Keluarga Sejahtera I (KS I) yang belum terpenuhi. 
b. Keluarga Sejahtera Tingkat I (KS I). Keluarga Sejahtera I (KS I) adalah keluarga 
yang sudah dapat memenuhi kebutuhan dasar minimumnya dalam hal sandang, 
pangan, papan, dan pelayanan kesehatan yang sangat, Indikatornya adalah sebagai 
berikut:  
1) Anggota keluarga melaksanakan ibadah. 
2) Pada umumnya seluruh anggota keluarga makan 2 kali sehari atau lebih. 
3) Seluruh anggota keluarga memiliki pakaian berbeda untuk di rumah, 
bekerja/sekolah, dan bepergian. 
4) Bagian yang terluas dari lantai rumah bukan dari tanah. 
5) Bila anak sakit dibawa kesarana/petugas kesehatan atau diberi pengobatan 
modern. 
c. Keluarga Sejahtera Tingkat II (KS II), Keluarga Sejahtera II (KS II) adalah 
keluarga yang selain dapat memenuhi kebutuhan dasar minimumnya, juga dapat 
memenuhi kebutuhan sosial psikologinya, namun belum dapat memenuhi 
kebutuhan perkembangannya, indicator yang digunakan adalah lima indicator 
pertama pada indicator Keluarga Sejahtera I (indicator 1-5), serta ditambah 
indicator sebagai berikut:  
1) Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur menurut agama yang 
dianutnya masing-masing. 
2) Paling kurang sekali seminggu keluarga menyediakan daging/ikan/telur 





3) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu setel pakaian baru 
setahun terakhir. 
4) Luas lantai rumah paling kurang 8 meter persegi untuk tiap penghuni rumah. 
5) Seluruh anggota keluarga dalam satu bulan terakhir dalam keadaan sehat 
sehingga dapat melaksanakan tugasnya masing-masing. 
6) Paling kurang satu anggota keluarga yang berumur 15 tahun ke atas telah 
memiliki pekerjaan tetap. 
7) Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-16 tahun telah mampu membaca 
tulisan latin. 
8) Seluruh anak yang berusia 6-15 tahun sedang bersekolah saat ini.  
9) Anak hidup paling  banyak 2 orang, atau bila anak lebih dari 2 orang maka 
keluarga  yang masih merupakan pasangan usia subur (PUS) sedang 
menggunakan kontrasepsi saat ini.   
d. Keluarga Sejahtera Tingkat III (KS III), Keluarga Sejahtera III (KS III) adalah 
keluarga yang dapat memenuhi kebutuhan dasar minimum, kebutuhan sosial 
psikologisnya, dan sekaligus juga dapat memenuhi kebutuhan pengembangannya, 
namun belum aktif dalam usaha kemasyarakatan dalam lingkungan desa atau 
wilayahnya. Apapun indicator yang harus dipenuhi yaitu indicator 1-14 pada 
Keluarga Sejahtera II serta ditambah indicator sebagai berikut: 
1) Upaya keluarga untuk meningkatkan pengetahuan agama 
2) Sebagian dari penghasilan keluarga dapat disisihkan untuk tabungan keluarga. 
3) Keluarga biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari. 






5) Keluarga mengadakan rekreasi bersama di luar rumah paling kurang sekali 
dalam tiga bulan. 
6) Keluarga dapat memperoleh berita dari surat kabar/radio/majalah 
7) Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi yang sesuai 
dengan kondisi daerah setempat. 
8) Keluarga Sejahtera Tingkat III Plus (KS III Plus), Keluarga Sejahtera III Plus 
(KS III Plus) adalah keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan dasar 
minimum, kebutuhan dasar psikologis, kebutuhan pengembangan, dan 
sekaligus secara teratur ikut menyumbang dalam kegiatan sosial dan aktif 
mengikuti gerakan semacam itu. Adapun syarat agar dapat dikatakan sebagai 
Keluarga Sejahtera III Plus adalah mampu memenuhi indicator 1-21 di 
tambah indicator sebagai berikut: 
a) Keluarga atau anggota keluarga secara teratur memberikan sumbangan 
bagi kegiatan sosial masyarakat dalam bentuk materi. 
b) Kepala Keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus 
perkumpulan, yayasan, atau institusi masyarakat lainnya. 
Indikator atau kriteria keluarga sejahtera diatas pada dasarnya berangkat dari 
pokok pikiran yang terkandung didalam undang-undang no. 10 tahun 1992 disertai 
asumsi bahwa kesejahteraan merupakan variable yang komposit dan terdiri dari 
berbagai indicator yang spesifik dan operasional, maka dari itu indicator tersebut 





cukup sederhana dan secara operasional dapat dipahami dan dilakukan oleh 
masyarakat umum.15 
D. Pandangan Islam Terhadap Kesejahteraan Keluarga 
Konsep kesejahteraan atau sering disebut dengan kata al-falah yang 
disebutkan di dalam Al-Quran kepada manusia yang memiliki tolak ukur yang kokoh, 
selaras, serasi, dan harmonis serta mempunyai nilai yang fundamental dalam 
kehidupan sesorang atau sekelompok orang (masyarakat) yang beriman kepada Al-
Quran dengan tujuan agar hidup kedepannya akan lebih baik bukan hanya lahir dan 
batin melainkan juga dikehidupan akhirat nantinya.16 
Kesejahteraan yang dibangun dari segi Al-Quran terdiri dari lima bagian 
utama, yaitu kondisi terpenuhinya (1) kebutuhan sosial (2) kebutuhan fisik sosial (3) 
kebutuhan intelektual (4) kebutuhan spiritual (5) kebutuhan emosi. Lima kebutuhan 
utama diatas menjelaskan bahwa kondisi seseorang dalam bertindak harus sesuai 
dengan ajaran didalam Al-Quran agar dalam menciptakan kehidupan yang baik bukan 
hanya dari segi lahir melainkan juga batin. Islam mengajarkan kepada seluruh 
pemimpin keluarga agar menjaga keluarganya dari api neraka. Sebagai firman Allah 
dam surah At-tahrim ayat 6 yang berbunyi : 
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15 Siti Mujiyem, “Peran Majelis Taklim Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Kelurahan 
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar” Skripsi (Gowa: Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
UIN Alauddin Makassar, 2017 ), h,23-27 
 






“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”17 
Ayat At-Tahrim ayat 6 menempatkan tanggung jawab yang berat terhadap 
kepala keluarga. Jika semua orang, terutama orang-orang yang bertanggung jawab 
bagi istri dan anak-anak mereka, benar-benar memperhatikan ayat ini. Tidak ada lagi 
ketegangan atau ketidak tentraman dalam rumah dan segala masalah dapat 
diselesaikan dengan mudah. Penekanan terhadap tanggung jawab orang tua dalam 
mendidik anak-anaknya, dilator belakangi oleh suatu pandangan bahwa orang dijaga 
dan dipertanggung jawabkan oleh orang tuanya. “Sesungguhnya, hati anak kecil 
ibarat tanah yang kosong, apa saja yang dilempar padanya pasti akan ditampungnya”. 
Begitulah pesan Sayyidina Ali Bin Abi Thalib Ra, kepada orang tua dalam 
mendidik anak-anaknya. Oleh sebab itu, maka orang yang beriman tidak boleh pasif, 
artinya berdiam diri menunggu saja. Nabi sydah menjelaskan tanggung jawab dalam 
menegakkan iman. Tanggung jawab yang terletak diatas pundak tiap-tiap orang yang 
menurut apa yang ditanggung jawabinya akan ditanya tentang kepemimpinannya 
terhadap ahlinya, yaitu istri dan anak-anaknya. Karena yang disebut itu adalah seisi 
rumah yang terletak dalam tanggung jawab.18 
 
 
17 Kemetrian Agama RI AL-Quaran dan terjemahnya,h 560 
18 Juwandimukzi Al-Kasfir “Usaha Pedagang Kaki Lima Terhadap Kesejahteraan Keluarga di 
Pasar Terong Makassar” Skripsi (Gowa: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 







A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menitikberatkan pada keutuhan 
(entity)sebuah fenomena.1 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai 
kondisi, berbagai keadaan atau situasi, dan berbagai kejadian sosial yang ada pada 
seseorang atau masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik 
realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, dan juga berupaya 
menarik tentang kondisi, situasi, maupun fenomena tertentu. Mendeskripsikan objek 
peneliti dengan menggambarkan apa, mengapa, dan bagaimana suatu kejadian terjadi 
sesuai dengan yang ada di lapangan melalui pengumpulan data yang diperoleh 
sendiri. 
Metode penelitian kualitatif digunakan karena permasalahan masih sangat 
beragam sehingga untuk mengidentifikasi masalah diperlukan pendalaman lebih 
lanjut oleh peneliti. Dengan demikian, penelitian ini berkonteks lapangan (Field 
research), yang berarti sumber data primer diperoleh langsung oleh peneliti dari 
objek peneliti melalui tehnik pengumpulan data kualitatif.  
 
 
1Suwardi Endswarsa. Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gajah Mada 





2. Lokasi Peneitian  
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini dilakukan dengan 
mengambil lokasi di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian dimaksudkan untuk mengungkap pola pikir yang 
digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya, atau disiplin ilmu yang dijadikan 
acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan teori dan metode 
penelitiannya2. Adapun metode pendekatan yang digunakan pendekatan komunikasi 
yaitu dimana penulis memperoleh informasi secara langsung kepada narasumber atau 
yang ingin diteliti agar informasi yang diterima bersifat valid tanpa ada rekayasa 
sedikitpun dari sipenulis.  
C. Sumber Data 
Menurut Miles dan Huberman, data kualitatif mengacu pada esensi manusia, 
objek, dan situasi. Secara esensial, pengalaman kasar tersebut kemudian diubah 
menjadi tulisan, yang masing-masing bagiannya terakumulasi dalam teks yang 
diperluas3. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder.  
1. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa Field Research 
atau penelitian lapangan dengan cara Interview, yaitu kegiatan langsung ke 
 
2Muljono Damopolii, pedoman penulisan karya tulis ilmiah (Makassar: Alauddin press) h. 16. 
 
3Norman K. Denzim dan Y vona S. Lincoln, eds., Handbook of Qualitative Research (Cet. I; 





lapangan dengan mengadakan wawancara dan tanya jawab langsung kepada 
Informan. 
2. Sumber data sekunder berasal dari perpustakaan baik berupa buku-buku, hasil-
hasil penelitian, jurnal, majalah, media cetak dan dokumen-dokumen lainnya 
yang berkaitan dengan penelitian ini dan sifatnya melengkapi data primer. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
melakukan penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Ada beberapa metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini.  
1. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertayaan langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban 
informan dicatat atau direkam. Tekhnik wawancara yang digunakan dalam  penelitian 
kualitatif adalah wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 
dengan informan atau orang yang diwawancarai, denga atau tanpa menggunakan 
pedoman wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 
sosial yang relative lama.4  Selanjutnya penulis dapat menjabarkan lebih luas 
terhadap informasi yang telah diperoleh melaui pengolahan data secara komprehensif 
sehingga wawancara tersebut memungkinkan penulis dapat mengetahui bagaimana 
Peran pekerja batu bata terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga di Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa.  
 





2. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui 
peniggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, 
teori, dalil atau hukum-huku, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah 
penelitian. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan 
harian, cendramata, laporan, artefak, foto, dan sebagainya.5  
Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto proses pembuatan batu bata, 
aktifitas para warga dalam membuatan batu bata yang ada sehingga dapat 
mempermudah penulis dalam menyusun penelitiannya. 
E. Instrumen Penelitian 
Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan peneliti adalah 
instrumen kunci. Kedudukan peneliti sebagai instrument dalam penelitian kualitatif 
adalah hal yang utama karena hal yang utama karena ia sebagai perencana, pelaksana 
pengumpulan data, analisis dan penafsiran data serta pelopor hasil penelitian6. 
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan tujuan penelitian yang sebenarnya. Data 
merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan 
untuk mendeskripsikan suatu peristiwa kegiatan lainnya. Oleh karena itu, maka dalam 
pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrument sebagai alat untuk medapatkan 
data yang valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrument yang 
digunakan. Oleh karena itu instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
 
5 Syamsuddin AB, Dasar-dasar Teori Metode Penelitian Sosial (Makassar: Wade Group,2017), 
h. 108. 





penulis itu sendiri karena mempunyai kepekaan untuk berintegrasi dengan lingkungan 
dan mampu beradaptasi dengan lingkungan penelitiannya dengan baik. Adapun alat 
yang digunakan penulis untuk mempermudah dalam pengambilan informasi yaitu 
berupa catatan kecil, kamera, alat tulis, dan tabe recorder (alat perekam).  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif yaitu upaya 
yang dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, memilah-milanya menjadi 
satuan yang dikelolah, menyintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang penting dan yang dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat 
diceritakan kepada orang lain7. Hasil penelitian lapangan berupa transkip hasil 
wawancara, pengamatan dan dokumen yang telah terkumpul, kemudian dikolerasikan 
dengan pendekatan teori yang digunakan untuk menarik kesimpulan umum. 
Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian, 
penyusunan dan elaborasi sehingga data yang terkumpul dapat diberikan makna 
untuk menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk mencapai 
tujuan penelitian. Analisis data ini bertujuan mencari dan menata data secara 
sistematis dari hasil rekaman atau catatan wawancara, observasi, dan dokumen yang 
telah dilakukan8. Menurut Miles & Huberman dalam imam Gunawan mengemukakan 
tiga tahap dalam menganalisis data penelitian kualitatif yaitu: (1) Redaksi Data (data 
 
7Lexy J, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2001), h. 248. 
 






reduction); (2) Paparan Data (Data Display); dan (3) Penarikan Kesimpulan dan 
Verifikasi.9 
1. Reduksi Data  
Reduksi kata merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dan mencari tema dan polanya. Data yang telah 
direduksi akan  memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan 
pengumpulan data.10 Dalam proses ini peneliti melakukan pengkajian dan penelitian 
data dengan tetap memperhatikan prinsip keabsahan data, dalam rangka memperoleh 
data yang benar-benar berguna bagi peneliti. Disini data yang telah dikumpulkan 
direduksi dengan melakukan penyederhanaan, pemilahan, dan pemetaan sesuai 
dengan fokus penelitian secara sistematis dan integral.  
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah penampilan data sebagai sekumpulan informasi 
tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Penyajian data yang dimaksud adalah peneliti menampilkan berbagai data 
yang telah diperoleh kemudian melakukan penyusunan secara naratif yang didasarkan 
pada konteks dan teori yang telah dibangun untuk mengungkapkan fenomena yang 
terjadi sesuai dengan fokus penelitian.  
3. Penarikan Kesimpulan  
Penariakan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus 
penelitian berdasarkan analisis data. Kesimpulan disajikan dalam bentuk deskriptif 
objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian. Berdasarkan analisis 
 
9Iman Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Praktis), h. 210. 






interaktif model, kegiatan pengumpulan data, reduksi data, paparan data (penyajian 
data), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan proses siklus dan 
interaktif.11 
 







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Sebelum membahas isi dalam penelitian ini. Terlebih dahulu penulis akan 
memberikan gambaran mengenai lokasi penelitian. Agar para pembaca dapat 
mengetahuinya, serta dapat menjadi acuan bagi para mahasiswa yang ingin 
melakukan penelitian di lokasi tersebut dengan judul yang berbeda. Penelitian ini 
berada di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi 
Selatan. Dimana Provinsi Sulawesi Selatan terletak di 0º12´-8º Lintang Selatan dan 
116º48´-122º36´ Bujur Timur. Yang memiliki luas wilayah 45.764,53 km². Serta 
memiliki Kabupaten/Kota sebanyak 24 Kabupaten/Kota diantaranya adalah 
Kabupaten Maros, Kabupaten Pangkep, Kabupaten Barru, Kabupaten Bone, 
Kabupaten Soppeng, Kabupaten Wajo, Kabupaten Sidrap, Kota Pare-Pare, Kabupaten 
Pinrang, Kabupaten Enrekang, Kabupaten Tana Toraja, Kabupaten Toraja Utara, 
Kabupaten Palopo, Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Timur, Kabupaten Luwu 
Utara, Kabupaten Kepulauan Selayar, Kabupaten Sinjai, Kabupaten Bulukumba, 
Kabupaten Bantaeng, Kabupaten Jeneponto, Kabupaten Takalar, Kabupaten Gowa, 
Kabupaten Sinjai dan Kota Makassar. Namun dalam penelitian ini fokus penelitian 
berada di Kabupaten Gowa.  
1. Letak Geografis Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
Julubori merupakan sebuah desa yang berada dalam lingkup Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa. Desa Julubori terletak 11 km sebelah tenggara ibukota 





dengan desa-desa tetangga yaitu sebelah utara berbatasan dengan desa toddotoa, 
sebelah selatan berbatasan dengan desa julukanaya dan desa julupa’mai, sebelah 
timur berbatasan dengan desa kampili dan sebelah barat berbatasan dengan desa 
pa’nakkukang dan desa bungaejaya. Jarak ibukota kecamatan 6 Km dengan waktu 
tempuh 30 menit, jarak ibukota kabupaten 11 Km dengan waktu tempuh 45 menit 
sedamgkan jarak ibukota provensi 18 Km dengan waktu tempuh 1 jam. 
Kondisi topografi desa Julubori adalah termasuk  daerah dataran rendah 
dengan ketinggian 20 m s/d 22m di atas permukaan laut ( dpl), kemiringan 3°-8°,dan 
berada pada posisi 5°.15’.54,15’’Lintang selatan Bujur timur dan 119°. 27’. 43,36’’ 
Bujur timur.  
Wilayah Desa Julubori terdiri 3 Dusun, 8 Rukun Warga (RW), 24 Rukun 
Tetangga (RT) yaitu: 
a. Dusun Borongbilalang, terdiri dari 3 RW dan 9 RT 
b. Dusun Paku, terdiri dari 3 RW dan 9 RT 
c. Dusun Bontobila, terdiri dari 2 RW dan 6 RT 
Luas Wilayah Desa Julubori sebesar 369 57 Ha, luas lahan yang ada terbagi 
dalam beberapa peruntukan, dapat dikelompokkan seperti untuk fasilitas umum, 
pemukiman, pertanian, kegiatan ekonomi dan lain-lain. Luas lahan yang diperuntukan 
fasilitas umum adalah sebagai berikut : Luas tanah untuk jalan 17,50 Ha, Luas lahan 
untuk pemukiman 22,02 Ha, Untuk bangunan umum 5,58 Ha, Luas lahan untuk 
irigasi 3,15 Ha, Areal pemakaman 0,72 Ha, Luas tanah untuk pertanian 317 Ha, Luas 






Secara umum desa julubori beriklim tropis dimana suhu udara mencapai rata 
–rata 25°C-30°C sepanjang tahun  dan memiliki dua tipe musim yaitu musim Hujan 
yang berlangsung antara bulan Oktober sampai bulan April dan musim kemarau 
antara bulan Mei sampai bulan September.Curah hujan mencapai rata- rata 2000mm - 
3000 mm pertahun dan  tertinggi terjadi pada bulan Desember,  Januari dan Februari. 
Menyangkut hidrologi Desa Julubori terdiri dari dua bagian yaitu Untuk 
pertanian dan Kebutuhan keluarga masyarakat. Sebagai sumber pengairan untuk 
pertanian dan peternakan, desa Julubori dilalui aliran Irigasi Primer Kampili dan 95 
% Lahan pertanian memanfaatkan air irigasi tersebut. Selain itu ada 5 lokasi bekas 
tambang galian golongan C yang dapat menjadi sumber air untuk pompanisasi. 
Apabila air irigasi kurang, maka dapat memanfaatkan sumur bor atau sumur gali. 
Untuk kebutuhan air Rumah tangga mastarakat , 90% KK telah memiliki 
sumur sendiri baik dalam bentuk sumur gali maupun sumur bor dengan menggunakan  
Timba manual atau mesin pompa air listrik. Kondisi air Tanah di desa Julubori sangat 
jernih karena bersumber dari tekstur tanah berpasir kasar bercampur kerikil dengan 
kedalaman rata-rata 2-3 meter.  
2. Keadaan Penduduk Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa  
Jumlah penduduk yang tercatat  total 5.722 jiwa. Dengan rincian penduduk 
berjenis kelamin Laki-Iaki, berjumlah 2.830jiwa, sedangkan berjenis kelamin 













1    Paku   1.100     1.661    2.761 
2 Borongbilalang   1.105      1495    2.600 
3 Bontobila   635      686    1.361 
Total   2.830     2.892    5.722 
             Sumber: Kantor Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
angka tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.1 menujukkan bahwa di Desa Julubori memiliki jumlah 
penduduk yang cukup besar yakni 5.772 jiwa. Sedangkan jumlah laki-laki sebesar 
2.830 jiwa, sedangkan jumlah perempuan sebesar 2.892 jiwa. Data tersebut 
menujukkan bahwa jumlah penduduk yang berjenis kelamin perempuan lebih banyak 
dibandingkan laiki-laki, yakni selisih 62 jiwa.  
Jenis Mata pencaharian warga masyarakat Desa Julubori dapat diklasifikasi ke 
dalam beberapa bidang mata pencaharian, seperti: petani, buruh tani, PNS/TNI/Polri, 
karyawan swasta, pedagang, wirausaha, pensiunan, buruh-bangunan/tukang, petemak. 







Tabel 4.2: Jumlah penduduk Desa Julubori berdasarkan mata pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1 Petani 863 
2 Buruh 619 
3 PNS 40 
4 Karyawan Swasta 53 
5 Pedagang 86 
6 ABRI/POLRI 16 
7 Pensiunan 14 
8 Ibu Rumah Tangga 745 
9 Sopir 132 
10 Wirausaha 83 
11 Jualan  733 
12 Pelajar 1671 
13 Tidak Punya Pekerjaan 667 
 Jumlah 5.722 
Sumber: Kantor Desa Julubori Kecamatan Pallangga dalam angka tahun 2019 
3. Sarana Dan Prasarana Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa 
Sarana dan prasarana  merupakan penunjang kehidupan masyarakat di Desa 
Julubori. Kebutuhan sarana dan prasarana menjadi hal yang penting dan perlu 





masyarakat di daerah tersebut. Adapun sarana dan prasarana yang ada di Desa 
Julubori pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3: sarana  dan prasarana yang ada di Desa Julubori 
No Sarana dan Prasarana Jumlah 
1 Kantor Desa 1 unit 
2 Masjid 8 unit 
3 SMU 1 unit 
4 SMP 1 unit 
3 Sekolah SD 2 unit 
4 Taman kanak-kanak 2 unit 
5 Posyandu 4 unit 
6 Pustu 1 unit 
Sumber: Kantor Desa Julubori Kecamatan Pallangga  dalam Angka tahun 2018 
4. Tahapan Pembuatan Batu Bata 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis proses pembuatan 
batu bata di desa julubori kecamatan pallangga kabupaten gowa sebagai berikut:  
1. Pembuatan batu bata  
Proses pembuatan batu bata di desa julubori yang seluru pembuatannya  








a. Penggalian bahan mentah  
Pada kegiatan penggalian tanah dilakukan pada kedalaman tertntu yaitu 1 
sampai 2 meter, karena apabila dalamnya lebih 1 meter kualitas tanah jadi 
kurang baik untuk pembuatan batu disebabkan oleh kandungan air yang cukup 
banyak sehingg berpengaruh terhadap hasil pembuatan batu bata  
b. Persiapan pengolahan bahan  
Menyiapkan bahann untuk pembentukan batu bata yang dimaksud dengan 
penyiapan ini yaitu dengan cara penghacuran tanah, pembersihan kotoran, 
kemudian pencampuran dengan air sehingga bahan menjadi cukup lunak 
untuk dibentuk batu bata. 
c. Membuat adonan  
Adonan batu bata dibuat dengan cara mencampur tanah liat, pasir dengan air, 
adonan ini kemudian diinjak-injak menggunakan kaki untuk mendapatkan 
hasil adonan yang baik. 
d. Mencetak  
 Setelah adonan jadi kemudian adonan di cetak kotak-kotak persegi panjang  
dengan cetakan batu bata yang terbuat dari kayu  
e. Cara pengeringan  
Cara pengeringan adalah menjemur batu bata ditempat terbuka, waktu yang 
dibutuhkan selama 2-4 hari, tergantung dari cuaca.  
f. Proses pembakaran batu bata  
Pada proses ini batu bata yang sudah kering dan tersusun rapi siap untuk 






g. Pemilihan/seleksi batu bata  
Tumpukan batu bata yang sudah dibakar dibiarkan dua hari sampai panasnya 
berangsur-angsur turun. Setelah tumpukan batu bata dingin lalu dibongkar 
dan dipilih untuk dijual. 
B. Peran Pekerja Batu Bata Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Desa Julubori 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa 
Peran pekerja batu bata dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga tidak 
terlepas dari peran atau upaya yang dilakukannya untuk mencapai kesejahteraan 
dalam rumah tangganya dengan melakukan kerja tambahan diluar profesinya sebagai 
pekerja batu bata, usaha pembuatan batu  bata di Desa Julubori diharapkan dapat 
meningkatkan pendapatan penduduk, dengan pendapatan yang meningkat maka 
kesejahteraan diharapkan ikut meningkat dan semakin memperluas lapangan 
pekerjaan. Pembuatan batu bata di manfaatkan oleh beberapa penduduk setempat 
terutama untuk alasan pendapatn rumah tangga agar dapat lebih memperbaiki 
kehidupannya. 
Desa Julubori memiliki usaha batu bata agar dapat membantu perekonomian 
keluarga, untuk kehidupan ekonomi bagi warga Desa Julubori bukan merupakan hal 
baru ketika apabila suami istri merasa sama-sama memenuhi tanggung jawab penuh 
dalam keberlansungan hidup serta kebutuhan-kebutuhan keluarga termasuk dalam 
peningkatan kesejahteraan keluarga, namun pada hakikatnya ada beberapa warga 
yang  bekerja mencetak batu bata bersama istri dan anaknya agar dapat memperoleh 
lebih banyak lagi sehingga pendapatan pun dapat lebih meningkat. 
Di Desa Julubori Kecamatan Gowa sebagian masyarakat mempunyai usaha 





terlepas dari pekerjaannya sebagai petani, buruh harian dan sebagai ibu rumah tangga 
karena di sini ada juga yang membantu suaminya untuk membantu usahanya sebagai 
pekerja batu bata dalam mencetak batu bata. 
Peran pekerja batu bata yang dimaksud dalam hal ini adalah bagaimna cara 
pekerja batu bata dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga di Desa Julubori 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Adapun peran pekerja batu bata terhadap 
kesejahteraan keluarga adalah sebagai berikut: 
a. Bertani 
Selain bekerja mencetak batu bata, informan juga melakukan pekerjaan 
sampingan dengan bertani/berkebun. Untuk membantu menambah penghasilan 
pendapatan dalam memenuhi kebutuhan keluarga agar dapat memenuhi 
perekonomian dengan cukup. 
Pemenuhan kebutuhan hidup keluarga sehari-hari adalah merupakan 
upaya yang dilakukan untuk memperoleh pendapatan guna memenuhi 
kebutuhan hidup seahri-hari, setiap keluarga mempunyai tanggung jawab dalam 
menghidupi kebutuhan sehari-hari dengan berbagai macam kebutuhan-
kebutuhan hidup yang harus dipenuhi dengan biayai yang berasal dari 
penghasilan keluarga. Setiap kebutuhan keluarga yaitu dimulai dari kebutuhan 
yang sangat mendasar sampai kebutuhan yang sangat di dibutuhkan untuk dapat 
lebih mempermudah apabila ada kebutuhan yang mendesak. Kebutuhan tersebut 
yaitu kebutuhan pangan, sandang dan papan. Sehingga dapat lebih membantu 
setiap kebutuhan. Penulis dalam wawancara dengan dg rumbu mengatakan. 
 “ Niak mo labbi sampulo taung nakke taung nakke anjama batu bata 
modala awalakku annang bilangga sabbu, siagang biasa nakke mae tonga 
ritanaya angurusu pa’bineang ka punna wattu bara tena di anjama batu ka 





mae attabasa siangan mae allaling gabah. Jari punna battuki ritanaya 
maeki sedeng anjama batu bata jari anjo panggapayya jai-jai tongi kodong 
ka jai tongi kebutuhanga.”1 
Artinya: 
“Lebih dari 10 tahun saya bekerja sebagai pencetak batu bata modal awal 
ssaya 600 ribu rupiah, di samping saya bekerja sebagai pencetak batu saya 
juga sebagai petani untuk mengurus sawah karena kalau waktu musim hujan 
kita tidak mencetak batu bata karena musim hujan, dan kalau musim panen 
padi kita turun untuk pergi panen dan memboceng padi dari hasil panen. 
Jadi  kalau kita dari sawah kita biasa pergi mencetak batu bata jadi 
penghasilan yang di dapat bisa memenuhi kebutuhan.” 
Dg rumbu adalah seorang kepala keluarga yang berumur 46 tahun, yang 
bekerja sebagai  pekerja batu bata di samping bekerja sebagai batu bata juga 
sebagai petani, diluar peran utamanya sebagai kepala rumah tangga. dg rumbu 
bekerja sebagai pekerja batu bata kurang lebih 10 tahun, alasan dg rumbu 
bekerja sebagai pekerja batu bata adalah dengan tujuan untuk membantu 
perekonomian keluarga serta dapat membantu menambah penghasilan keluarga, 
karena bekerja sebagai petani yang menentu penghasilan yang didapat. 
b. Pabrik keliling(Penggilingan padi)  
Pabrik keliling atau penggilingan padi berjalan adalah alat atau mesin 
yang digunakan untuk menggiling padi yang sinya bisa dipindah-pindah, 
banyak digunakan oleh pengusaha yang menyediakan jasa penggilingan padi 
keliling(berjalan). 
Selain bekerja sebagai pekerja batu bata, informan juga memiliki usaha 
sampingan yaitu pabrik keliling(penggilingan padi berjalan) untuk menambah 
 





penghasilan pendapatan dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan dapat 
menghidupi keluarga. 
Memiliki usaha sampingan yaitu pabrik penggilingan padi keliling juga 
banyak diminati orang, meski banyak persaingan namun banyaknya orang 
membutuhkan penggilingan padi jadi semakin banyak maka semakain baik 
untuk lebih mudah menemui penggilingan padi. Penulis dalam wawancara 
dengan dg lalang:  
“ Selain nakke appareka batu eja biasa poeng maeya appabere ase ka 
punna kodong anjoja batu ejaya di rannuang tenaja na siapa di rasa jari 
nakke punna karueng maeya seng appabere ase, punna jai di rasa berasa 
jai tongi sede di rasa doek  tapi punna kurangi sede tau eroka pabere tena 
sede jai di rasa berasaa. Punna baribbasa maeya sede appare batu bata 
saggenna tanngalo alloa.”2 
Artinya: 
“Selain saya bekerja sebagai pekerja batu merah saya juga biasa pergi 
menggiling padi karena kalau usaha batu merah yang diharapkan tidak 
banyak yang di dapat, jadi kalau sore pergi menggiling padi jadi kalau 
banyak yang di di dapat beras banyak juga yang di dapat uang tapi kalau 
kurang orang yang ingin menggiling padi kurang juga di dapat beras. Kalau 
pagi saya pergi mencetak batu bata sampai siang hari.” 
Usaha kecil yang dilakukan oleh dg lalang disamping bekerja sebagai 
pekerja batu bata dia juga mempunyai usaha pabrik keliling yang cukup untuk 
membantu perekonomian keluarga. Alasan informan bekerja sebagai pekerja 
batu bata Karena tujuannya untuk dapat menambah penghasilan dan memenuhi 
kebutuhan yang semakin hari semakin meningkat.  
 





Dari pernyataan tersebut diatas dapat peneliti simpulkan bahwa selain 
bekerja sebagai pekerja batu bata informan juga memilki usaha pabrik keliling 
yang pendapatannya tidak menentu karena semakin banyak orang yang mau 
menggiling padi maka semakin banyak juga di hasilkan beras dan kemudian 
menjual beras tersebut yang digunakan untuk biaya hidup seahari-hari dan biaya 
pendidikan anak. 
c. Buruh harian 
Buruh harian merupakan pekerjaan  yang menerima upah harian. Upah 
yang dapat diterima secara mingguan atau bulanan berdasarkan hasil kerjanya. 
Termasuk juga pekerja harian yang dibayar sesuai dengan hasil kerja yang 
dilakukan atau secara borongan. 
Selain bekerja sebagai pekerja batu bata informan juga memiliki 
pekerjaan sebagai buruh harian yang bertujuan untuk menambah penghasilan 
pendapatan mereka dalam memenuhi kebutuhan kehidupan dan dapat 
meningkatkan kesejahteraan keluarga. Penulis dalam wawancara dengan dg 
ngoyo : 
“Selain pajama batu bataya nakke poeng pajama balla batua ka punna 
anjama balla batu jaki tenaja siapa panggapanga, tena poeng na tantu ka 
biasa punna tena proyek tena sede di anjama niakpa akkiokki nampa maeki 
sede anjama.  jari nakke usaha batu bata tonga, ka di pikkiri sannak jaina 
kebutuhan nampa jai poeng ero di balanja ka anjo poeng apa-apaya sannak 
asengmo kajjalana.”3 
Artinya: 
“Selain saya bekerja sebagai pekerja batu bata saya juga bekerja rumah batu 
(buruh harian) karena kalau cuman bekerja rumah batu pendapatan yang di 
dapat tidak seberapa, dan tidak menentu karena biasa kalau tidak ada proyek 
 





kita tidak bekerja, kalau ada yang panggil kita bekerja. jadi saya membuka 
usaha batu bata. Karena kalau di pikir kebutuhan semakin hari semakin 
meningkat dan banyak kebutuhan yang ingin dibelanja karena semua 
kebutuhan harganya mahal.” 
Selain bekerja sebagai pekerja batu bata  informan juga melakukan 
pekerjaan sebagai buruh harian tetapi bekerja sebagai buruh harian juga tidak 
menentu karena kalau ada yang panggil dia bekerja dan kalau ada proyek pasti 
tetapi ketika proyek tidak ada maka dia melakukan pekerjaan sebagai bpekerja 
batu bata yang di lakukannya agar dapat menambah kebutahn serta dapat 
meningkatkan kesejahteraan keluarga.  
Dg ngoyo yang memilki tiga orang anak yang berprofesi sebagai pekerja 
batu bata diluar peran utamnya sebagai kepala rumah tangga. Dg ngoyo sudah 
bekerja sebagapai pekerja batu bata selama kurang lebih 5 tahun, alasan dg 
ngoyo bekerja sebagai pekerja batu bata adalah karena untuk membantu 
pemasukan keluarga di samping pekerjaanya sebagai buruh harian yang tidak 
menentu pendapatan. 
Informan di atas menunjukkan bahwa untuk bisa menambah 
penghasilan/pendapatan informan juga bekerja sampingan agar dapat 








C. Faktor Penghambat Dan Faktor Penunjang Pekerja Batu Bata Terhadap 
Kesejahteraan Keluarga di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa  
Adapun faktor Penghambat Dan Faktor Penunjang Pekerja Batu Bata 
Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten 
Gowa adalah sebagai berikut: 
1. Faktor Penghambat Pekerja Batu Bata Terhadap Kesejahteraan Keluarga 
di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa  
Dalam sebuah usaha yang dikerjakan pasti ada yang namanya halangan dan 
hambatan karena tidak semua yang kita kerjakan bisa berjalan mulus seperti yang kita 
inginkan, dan tentu tidak seluruhnya berjalan sesuai dengan harapan bisa terjadi 
masalah-masalah seperti adanya kerugian dan adanya hambatan yang di hadapi. 
Pekerja batu bata dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga tentu saja tidak 
selalu mendapatkan keuntungan yang memuaskan dikarenakan adanya faktor 
penghambat dalam menjalankan pekerjaan tersebut. Adapun hambatan yang di hadapi 
para pekerja batu bata terhadapat kesejahteraan keluarga di Desa Julubori Kecamatan 
Pallangga Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut: 
a. Modal usaha 
Modal usaha yaitu adalah dana  yang sangat di perluhkan atau dibutuhkan 
dalam sebuah usaha untuk mencapai suatu tujuan. Dan sangat penting bagi setiap 
produksi Batu bata, tanpa adanya modal maka setiap produksi tidak akan berjalan 
dengan baik dan apabila tidak mempunyai modal maka usaha tersebut tidak bisa bisa 





usaha maka dari itu modal merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi 
setiap produksi. Dalam mendukung kegiatan industri juga alat merupakan salah satu 
modal dalam menjalankan industri. Penulis dalam wawancara dengan dg Maryam dg 
pajja 
 “Modala awalakku serre juta ka riolo ammalia ala-ala untuk appare batu 
bata na di balli niakmo labbi sampulo taung appare batu bata, siaganga 
burannengku anneji ku jama. Biasa punna tena modala ammali butta na kayu 
biasa tena di pare batu ka kayu kajjala tongi si oto anjo tujuh bilangngang 
lima puloh sabbu nampa butta ya ta si oto patambilangngang  bisa poeng 
punna tena doek awang mami di balli ka lammo lamorongi sikesdde sikarong 
anjo annang sabbu. Punna awang di pake attunu niak ta serre minggu biasa 
na tinno batua tapi punna kayu patangngallo biasa tinno mi.”4 
Artinya: 
“Modal awal saya 1 juta untuk membeli alat-alat yang digunakan untuk 
mencetak batu bata dan kurang lebih 10 tahun saya membuat batu bata, 
bersama suami saya dg dan menjadi pekerjaan pokok. Kalau tidak ada modal 
untuk membeli tanah dan kayu kita tidak membuat batu bata karena kayu 
mahal dalam satu mobil Rp 750 ribu dan tanah juga dalam satu mobil Rp 400 
ribu dan kalau tidak ada uang biasa kita menggunakan sekam di beli karena 
sedikit murah harganya Rp 6 ribu. Kalau sekam yang digunakan untuk 
membakar waktunya itu satu minggu sedangkan kalau kayu empat hari.” 
Peneliti menemukan salah satu faktor penghambat dalam usaha pembuatan 
batu bata yaitu modal. Karena modal sangat berpengaruh besar didalam setiap usaha 
yang kita jalani, apabila tidak mempunyai modal usaha maka usaha yang kita ingin 
jalani tidak akan pernah berjalan dengan baik. Karena modal adalah salah satu hal 
yang sangat penting dalam menjalankan suatu usaha, disamping juga sangat 
berpengaruh besar bagi setiap usaha yang dilakukan. 
 Salah satu faktor penghambat pekerja batu bata terhadap kesejahteraan 
keluarga yaitu dengan modal usaha karena apabila tidak mempunyai modal maka 
 





usaha yang dilakukannya tidak bisa berjalan dengan lancar. Penulis dalam wawancara 
dengan batia dg ngona  
“Punna tena pammalli butta siagang kassi tena di pare batu ka tena modala ka 
biasa niak kebutuhan parallu jadi anjo biasa doek modala di pake.”5 
Artinya: 
“Kalau tidak ada pembelli tanah sama pasir kita tidak membuat batu karena 
tidak ada modal karena biasa ada kebutuhan mendadak jadi uang modal yang 
di pake”. 
Dari hasil wawancara dengan informan dapat kita simpulkan bahwa modal 
adalah salah satu faktor penghambat pekerja batu dalam menjalankan usahanya 
tanpa modal maka usaha yang dijalaninya tidak bisa berjalan dengan baik dan 
sesuai keinginan. 
b. Tingkat Persaingan  
Tingkat persaingan yaitu adalah bersainganya para pedagang yang sama-sama 
berusaha untuk mendapatkan keuntungan, persaingan usaha tentunya sangat 
mempengaruhi baik dari tingkat kentungan karena banyaknya masyarakat yang 
mendirikan usaha dengan jenis  yang  sama dan banyaknya  jenis batu yang belakang 
ini menjadikan batu bata merah semakin banyak persaingan. Penulis dalam 
wawancara dengan Dg mangung 
“ sannak jaina tau appare batu bata jari dale dallekang mami tau anrrini ka 
antu dale ka niamo ngatoroki jari takkuleai taua angiri mata siagang jai 
gedung di bangung sikolah-sikolah batu kamma mi anjo na pake.”6 
Artinya: 
 
5Batia Dg Ngona (51 Tahun), Pekerja Batu Bata, Wawancara, Gowa 25 Juni 2019. 
 





“Banyak orang yang membuat batu bata jadi tergantung rezeki karena rezeki 
sudah ada yang atur jadi kita tidak boleh iri dan banyak gedung serta sekolah-
sekolah memakai batu jenis yang yang lain.” 
Peneliti menemukan salah satu faktor penghambat dalam pembuatan batu bata 
yaitu di karenakan tingkat persaingan, karena banyaknya pekerja batu bata yang 
melakoni profesi ini maka dari itu tingginnya tingkat persaiangan antar sesama 
pemilik usaha dan juga banyaknya jenis-jenis batu bata lainnya, oleh karena itu para 
pekerja batu bata harus meningkatkan kualitas agar keuntungan yang di peroleh juga 
dapat membantu meningkatkan kesejahteraan keluarga.  
c. Tidak adanya pemberdayaan  
Tidak adanya pemberdayan di Desa Julubori menjadi salah satu faktor 
penghambat dengan adanya pemberdayaan yang diselenggaran oleh pemerintah desa 
dengan melakukan pelatihan-pelatihan maka akan membantu pekerja batu bata agar 
supaya tingkat kualitas dari batu bata bisa menjadi lebih baik dan bisa menambah 
pendapatan keluarga tetapi di sinilah yang menjadi hambatan karena di Desa Julubori 
tidak ada pemberdayaan untuk para pekerja batu bata. Penulis dalam wawancara 
dengan mangung 
"Salloma anjama batu bata tapi tena lekba pelatihan-pelatihan antama mae ri 
kamponga jari ero tongki anne tingkatkangi kualitasna batu batayya supaya 
akkule tongi anjo punna appareki batu bata akkulei dicetak tambah jai supaya 
anjo jai-jai tongi di rasa tassiloallo di pare batu bata.”7 
Artinya: 
“Sudah lama bekerja sebagai pekerja batu batu bata tetapi tidak pernah ada 
pelatihan-pelatihan masuk di Desa Julubori  agar bisa meningkatkan kualitas 
dari batu bata agar supaya ketika kita mencetak batu bata bisa menjadi lebih 
banyak yang dihasilkan perhari” 
 





Dari hasil wawancara dengan informan dapat kita lihat bahwa yang menjadi 
salah satu faktor penhambat yaitu tidak adanya pemberdayaan, pelatihan-pelatihan 
yang masuk di desa julubori. Maka dari itu para pekerja batu bata tidak pernah 
mendapatkan pelatihan atau penyuluhan agar suapaya usaha yang dijalankan bisa 
menjadi berkembang agar bisa mendapatkan keuntungan yang lebih banyak dan bisa 
membantu perekonimian keluarga. 
2. Faktor Penunjang Pekerja Batu Bata Terhadap Kesejahteraan Keluarga 
di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa  
Dalam melalukan pekerjaan seseorang pasti memiliki pekerja yang lain dalam  
menghidupi kehidupan rumah tangganya dan kebutuhan sehari. Adapun faktor 
penunjang pekerja batu bata terhadap kesejahteraan keluarga sebagai berikut: 
a. Waktu yang luang untuk pekerja batu bata  
Faktor yang menjadi penunjang pekerja batu bata yaitu waktu yang luang 
untuk pekerja batu bata karena pekerja batu bata memiliki pekerjaan sampingan 
untuk menghidupi kehidupan keluarnganya maka dari itu pekerja batu bata siap untuk 
meluangkan waktu untuk mencetak batu bata karena untuk mencetak batu 
memerlukan waktu seharian. Penulis dalam wawancara dengan Batia dg ngona 
“Punna anjamaki batu bata biasa tassialloki anjama ka punna batu bata jaipi 
lekba ri ceta di susungi jari biasaki ta seminggu accetak batu bata nampa di 
alloai mi lekbaipi di alloi nampa di susungmi di allemi di tunu.”8 
Artinya: 
Kalau bekerja batu ta biasanya seharian bekerja karena kalau batu bata, 
banyak yang sudah di cetak terus di susun biasanya satu mingu mencetak baru 
di bakar”. 
 





Dari hasil wawancara dari penulis bahwa waktu luang pekerja batu bata 
menjadi salah satu faktor penunjang dikarenakan dengan meluangkan waktunya 
untuk mencetak batu bata maka dapat menghasilkan batu bata yang banyak, agar 
pendapatan yang diperoleh juga bisa meningkat.  
Dengan adanya pemberdayaan, masyarakat pekerja batu bata lebih menambah 
pengetahuan agar bisa meningkatkan pendapatan keluarga . 
b. Bahan bakunya cukup memadai 
Bahan baku yang cukup memadai bisa dikatakan faktor penunjang pekerja 
batu bata karena dalam membuat batu bata bahan-bahannya mudah untuk didapatkan 
karena memilki lahan seperti tanah yang digali sendiri oleh pekerja batu bata  dan ada 
juga yang membeli permobil tanah. Penulis dalam wawancara dengan dg rumbu  
 
“Nakke tenaja ku ammali ka niakja tanahku akkule ku panngalllei butta 
jari gampang ji bahanna kassi mami ku balli siagang kayu.”9 
Artinya: 
“Saya tidak membeli tanah karena ada tanahku bisa untuk mengambil 
tanah jadi mudah bahannya tinggal pasir sama kayu yang dibeli” 
Dari hasil wawancara oleh penulis bahwa bahan-bahan yang digunakan sangat 
mudah di dapat karena memiliki lahan tersendiri kecuali bagi pekerja yang tidak 
memilki lahan sendiri pasti membeli lagi bahan-bahan seperti tanha,pasir dan kayu. 
Penulis dalam wawancara dengan ngoyo 
“Nakke ammalia butta katena tanahku ku pangngallei butta jari ammalia 
tassioto butta, kayu siagang kassi punna niakja doek pasti mudah jaki anrasa 
bahan-bahanna.”10 
 
9Dg Rumbu (46 Tahun), Pekerja Batu Bata, Wawancara, Gowa, 18 Juni 2019. 
 






“Saya membeli tanah karena tidak memiliki tanah kosong jadi saya membeli 
pertruk tanah, kayu sama pasir, selama ada uang pasti mudah untuk 
mendapatkan bahan-bahannya”. 
Dari hasil wawancara penulis dengan informan bahwa bahan baku sangat 
mudah didapatkan  apabila kita mempunyai uang untuk membeli maka dari itu bisa 








A. Kesimpulan  
1. Peran pekerja batu bata dalam mewujudkan kesejahteraan keluarga tidak 
terlepas dari peran atau upaya yang dilakukannya untuk mencapai kesejahteraan 
dalam rumah tangga dengan melakukan kerja tambahan diluar profesinya 
sebagai pekerja batu bata, usaha pembuatan batu  bata di Desa Julubori 
diharapkan dapat meningkatkan pendapatan penduduk, dengan pendapatan yang 
meningkat maka kesejahteraan diharapkan ikut meningkat dan semakin 
memperluas lapangan pekerjaan. Pembuatan batu bata di manfaatkan oleh 
beberapa penduduk setempat terutama untuk alasan pendapatan rumah tangga 
agar dapat lebih memperbaiki kehidupannya. 
2. Dalam sebuah usaha yang dikerjakan pasti ada yang namanya halangan dan 
hambatan karena tidak semua yang kita kerjakan bisa berjalan mulus seperti 
yang kita inginkan, dan tentu tidak seluruhnya berjalan sesuai dengan harapan 
bisa terjadi masalah-masalah seperti adanya kerugian dan adanya hambatan 
yang di hadapi. 
3. Pekerja batu bata dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga tentu saja tidak 
selalu mendapatkan keuntungan yang memuaskan dikarenakan adanya faktor 
penghambat dalam menjalankan pekerjaan tersebut. Adapun hambatan yang di 
hadapi para pekerja batu bata terhadapat kesejahteraan keluarga di Desa 
Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa adalah karena modal usaha, 





faktor penunjang pekerja batu bata terhadap peningkatan kesejahteraan 
keluarga yaitu waktu yang luang untuk pekerja batu bata dan bahan baku yang 
cukup memadai. 
B. Implikasi Penelitian  
1. Diharapkan kepada pekerja batu bata agar lebih meningkatkan kualitas dari batu 
bata agar hasil yang diperoleh dapat lebih meningkat dan dapat meningkatkan 
kesejahteraan keluarga. 
2. Diharapkan kepada pemerintah desa untuk lebih memperhatikan usaha rumah 
tangga agar memberikan pelatihan-pelatihan dan penyuluhan kepada 
masyarakat pekerja batu bata. 
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PEDOMAN OBSERVASI  
 
Secara garis besar dalam pengamatan (observasi) peneliti akan mengamati 
Peran Pekerja Batu Bata Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Desa Julubori 
Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa : 
1. Lokasi penelitian  
Di Desa Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
2. Kondisi Geografis Desa Julubori 
3. Jumlah Penduduk Desa Julubori Berdasarkan Jenis Kelamin, Mata Pencaharian, 
Tingkat Pendidikan  
4. Keadaan Sarana dan Prasarana Desa Julubori. 














I. Identitas subjek 
Nama                : 
Alamat              : 
Jenis kelamin   : 
Pekerjaan         : 
II. Peran Pekerja Batu Bata Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Desa 
Julubori Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. 
Pertayaan 
A. Wawancara Kepada Kepala Desa Julubori 
1. Bagaimana kondisi geoggrafis desa julubori ? 
2. Apakah sebagaian penduduk desa julubori memilki usaha batu bata ? 
3. Bagaimana tanggapan mengenai pekerja batu bata ? 
B. Wawancara Kepada Pekerja Batu Bata 
1. Apa saja faktor penghambat proses pembuatan batu bata? 
2. Berapa harga batu bata di Desa Julubori kecamatan pallangga ? 
3. Berapa modal awal dari usaha batu bata? 
4. Bagaimana cara membuat batu bata? 
5. Apakah bahan tanah liat di peroleh sendiri atau membeli lagi? 
6. Apakah peran pekerja batu terhadap kesejahteraan keluarga? 
7. Berapa keuntungan yang dapat diperoleh? 
8. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam proses pembakaran   batu bata 
di kecamatan pallangga? 
9. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam bekerja sebagai pekerja 
batu bata? 
10. Bagaimana proses pembuatan batu bata di Desa Julubori Kecamatan 
Pallangga? 
11. Bagaimana agar kualitas dari hasil pembuatan batu bata bisa lebih maju? 
12.  Sudah berapa tahun Bapak/Ibu bekerja sebagai pengrajin batu bata? 
13. Apakah status Bapak/Ibu dalam membuat batu bata pokok atau sampingan? 
14. Dari manakah asal modal awal yang digunakan untuk pembuatan batu bata? 
15.  Bahan bakar apa yang digunakan untuk memproduksi batu bata? 
16. Apa saja faktor penunjang dalam usaha batu bata? 
17. Selain usaha pembuatan batu bata, apakah Bapak/Ibu bekerja dibidang lain? 
18. Apa saja peralatan dalam pembuatan batu bata? 
19. Apakah ada bentuk pelatihan-pelatihan dari pemerintah daerah? 




















Jumlah informan pada penelitian ini sebanyak 7 orang  
 
No Nama informan  Jabatan/Profesi Umur Alamat 
1 Muh.Ilyas Kepala Desa 49 Desa 
Julubori 



























































































































































































































































I. Identitas subjek 
 
Nama                : 
 
Alamat              : 
 
Jenis kelamin   : 
 
Pekerjaan         : 
 
 
II. Peran Pekerja Batu Bata Terhadap Kesejahteraan Keluarga di Desa 






A. Wawancara Kepada Kepala Desa Julubori 
1. Bagaimana kondisi geoggrafis desa julubori ? 
2. Apakah sebagaian penduduk desa julubori memilki usaha batu bata ? 
3. Bagaimana tanggapan mengenai pekerja batu bata ? 
 
 
B. Wawancara Kepada Pekerja Batu Bata 
1. Apa saja faktor penghambat proses pembuatan batu bata? 
2. Berapa harga batu bata di Desa Julubori kecamatan pallangga ? 
3. Berapa modal awal dari usaha batu bata? 
4. Apakah bahan tanah liat di peroleh sendiri atau membeli lagi? 
5. Berapa keuntungan yang dapat diperoleh? 
6. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam proses pembakaran   batu bata di 
kecamatan pallangga? 
7. Bagaimana proses pembuatan batu bata di Desa Julubori Kecamatan Pallangga? 
8. Bagaimana agar kualitas dari hasil pembuatan batu bata bisa lebih maju? 
9.  Sudah berapa tahun Bapak/Ibu bekerja sebagai pengrajin batu bata? 
10. Apakah status Bapak/Ibu dalam membuat batu bata pokok atau sampingan? 
11. Dari manakah asal modal awal yang digunakan untuk pembuatan batu bata? 
12.  Bahan bakar apa yang digunakan untuk memproduksi batu bata? 
13. Alat transportasi apa yang digunakan untuk mengangkut batu bata ke tempat 
pemasaran? 
14. Apa saja faktor penghambat dan penunjang dalam usaha batu bata? 
15.  Berapakh pendapatan yang Bapak/Ibu terima selama 1 bulan terakhir? 
16. Selain usaha pembuatan batu bata, apakah Bapak/Ibu bekerja dibidang lain? 
17. Apa saja peralatan dalam pembuatan batu bata? 
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